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ABSTRAK 

 

 
Istiqomah, Nurul. 2019. Pengaruh Lingkungan Sekitar Sekolah Sebagai Sumber 

Belajar dengan Penerapan Model Discovery Learning Terhadap Sikap Kritis Siswa 

di SMP Negeri 2 Lalan. Skripsi. Program Studi Pendidikan Biologi. Program Sarjana 

(S1) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidiksn. Universitas Muhammadiyah 

Palembang. Pembimbing (I) Lia Auliandari, S.Si., M.Sc. (II) Ade Kartika, S.Pd., 

M.Si. 

 

Kata Kunci: Discovery Learning, Lingkungan Sekolah, Sikap Kritis 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan sekitar sekolah 

sebagai sumber belajar dengan penerapan model Discovery Learning terhadap sikap 

kritis siswa di SMP Negeri 2 Lalan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah quasi eksperimen dengan desain kelompok kontrol tak setara (non equivalent 

contol group design). Sampel yang digunakan berjumlah 68 siswa kelas VII yang 

diambil dari kelas VII 2 berjumlah 34 orang dan kelas VII 3 berjumlah 34 orang. 

Kelas VII 3 menjadi kelas eksperimen yang diberi perlakuan dengan menggunakan 

model discovery learning dengan sumber belajar lingkungan sekitar sekolah dan 

kelas VII 2 menjadi kelas kontrol diberi perlakuan menggunakan model talking stick. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan lembar 

observasi untuk memperoleh nilai sikap kritis dan keterampilan. Berdasarkan hasil uji 

hipotesis uji Mann-Whitney U test two sample penilaian sikap kritis pada kelas VII 3 

menggunakan model discovery learning dengan sumber belajar lingkungan sekolah 

dan kelas kontrol menggunakan model talking stick nilai signifikansi (2-tailed) 0,000. 

Jika nilai signifikansi (sig.) 2-tailed α < 0,05/2, maka Ho ditolak dan Ha diterima, 

yang berarti ada antara sikap kritis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Maka 

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh lingkungan sekolah sebagai sumber belajar 

dengan penerapan model discovery learning terhadap sikap kritis siswa pada materi 

interaksi makhluk hidup dengan lingkungan d SMP Negeri 2 Lalan. 
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BAB I 
 

1 

PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang 

 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) menyediakan berbagai pengalaman belajar 

untuk memahami konsep dan proses sains. Keterampilan dalam memahami konsep 

dan proses sains meliputi keterampilan mengamati, menentukan subkompetensi, 

menggunakan alat dan memilih serta menggunakan sumber belajar secara baik, untuk 

menggali dan memilah informasi faktual yang relevan untuk memecahkan masalah 

sehari-hari (Marzuki, 2017:56). 

Keberadaan lingkungan sekitar sekolah yang mendukung proses pembelajaran 

sangat menguntungkan bagi peserta didik untuk memanfaatkannya sebagai sumber 

pembelajaran yang dapat dioptimalkan untuk mencapai pendidikan yang berkualitas 

(Syamsuhudda, 2012:7). Banyak keuntungan yang diperoleh dari kegiatan 

mempelajari lingkungan dalam proses belajar yaitu kegiatan belajar lebih menarik, 

hakikat belajar lebih bermakna, bahan pembelajaran lebih faktual, kegiatan belajar 

lebih baik, sumber belajar lebih banyak dan membentuk pribadi siswa agar tidak 

asing dengan kehidupan sekitar (Istialina, 2016:9). Memanfaatkan lingkungan 

sebagai sumber pembelajaran akan menjadikan proses belajar mengajar lebih 

bermakna, karena siswa dihadapkan pada peristiwa dan keadaan yang sebenarnya 

secara alami. Hal tersebut dapat dipelajari dari materi interaksi makhluk hidup dan 

lingkungan (Ikhsan, 2017:3). 

Materi pembelajaran interaksi makhluk hidup dan lingkungan dengan 

memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar yang diharapkan adalah 

1 
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pembelajaran yang dilaksanakan di luar kelas menuntut peserta didik untuk mudah 

memahami materi sehingga dalam proses pembelajaran peserta didik mampu 

membangkitkan motivasi dan rangsangan belajar. Kegiatan belajar menggunakan 

lingkungan sekolah dapat memudahkan mengingat informasi yang diberikan, 

pembelajaran menjadi lebih menarik, membawa variasi baru bagi pengalaman belajar 

peserta didik, sehingga proses pembelajaran tidak membosankan dan dapat 

memberikan pengalaman belajar yang lebih konkrit dan langsung (Wahyuningsih, 

2015:23). 

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 16 Mei 2018 yang telah dilakukan di 

SMP Negeri 2 Lalan, Desa Bandar Agung, Kecamatan Lalan, Kabupaten Musi 

Banyuasin, Sumatera Selatan, kegiatan belajar mengajar guru belum menerapkan 

lingkungan sekolah sebagai sumber belajar pada saat pembelajaran berlangsung. 

Proses pembelajaran guru hanya memanfaatkan buku panduan sebagai referensi 

sumber belajar dengan menerapkan model talking stick. Penggunaan model talking 

stick membuat peserta didik yang belum siap akan merasa gugup ketika mendapatkan 

bagian tongkat untuk menjawab pertanyaan dari guru dan akan mempengaruri 

konsentrasi belajarnya. Penggunaan model pembelajaran juga harus memperhatikan 

kondisi siswa, sifat materi, bahan ajar dan fasilitas dalam proses pembelajaran (Putri, 

2017:323). 

Solusi untuk menyelesaikan permasalahan pada materi interaksi makhluk 

hidup dan lingkungan adalah dengan memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai 

sumber belajar dan menerapkan model discovery learning pada saat proses 

pembelajaran. Lingkungan sekitar sekolah yang dapat dimanfaatkan, yaitu taman di 
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depan setiap kelas dan terdapat kolam di belakang sekolah. Kondisi lingkungan di 

SMP Negeri 2 Lalan layak dijadikan sebagai sumber belajar bagi siswa karena akan 

membantu kelancaran dalam melakukan pengamatan dengan melihat objek secara 

langsung, sehingga kualitas pembelajaran akan meningkat. 

Proses pembelajaran menggunakan lingkungan sekitar sekolah  sebagai 

sumber belajar dengan menerapkan model pembelajaran discovery learning bertujuan 

agar peserta didik belajar aktif terhadap pemahaman sikap ilmiah terutama pada sikap 

kritis (Asmarani, 2017:6). Model pembelajaran tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan sikap kritis siswa berbasis lingkungan sekolah sebagai sumber belajar. 

Model discovery learning dalam prosesnya menggunakan kegiatan dan pengalaman 

langsung sehingga akan lebih menarik perhatian peserta didik untuk pembentukan 

sikap kritis (Widiadnyana, 2013:10). 

Menurut Anwar (2009:106), rendahnya kemampuan sikap kritis sains siswa 

disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu rendahnya kemampuan siswa dalam 

mengemukakan pendapatnya, rendahnya tingkat ketelitian siswa dalam 

menghubungkan informasi yang di dapat di dalam proses pembelajaran. Lemahnya 

sikap kritis siswa terhadap pemahaman sains, sehingga siswa sulit mengaplikasikan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan uraian masalah tersebut bahwa model pembelajaran discovery 

learning berbasis lingkungan merupakan bagian yang penting dalam proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian yang akan dilakukan adalah “pengaruh 

lingkungan sekitar sekolah sebagai sumber belajar dengan penerapan model discovery 

learning terhadap sikap kritis siswa di SMP Negeri 2 Lalan”. 
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B. Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh 

lingkungan sekitar sekolah sebagai sumber belajar dengan penerapan model discovery 

learning terhadap sikap kritis siswa di SMP Negeri 2 Lalan? 

 
 

C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lingkungan 

sekitar sekolah sebagai sumber belajar dengan penerapan model discovery learning 

terhadap sikap kritis siswa di SMP Negeri 2 Lalan. 

 
 

D. Hipotesis 

 

1. Ho: Tidak ada pengaruh lingkungan sekitar sekolah sebagai sumber belajar 

dengan penerapan model discovery learning terhadap sikap kritis siswa di SMP 

Negeri 2 Lalan. 

2. Ha: Ada pengaruh lingkungan sekitar sekolah sebagai sumber belajar dengan 

penerapan model discovery learning terhadap sikap kritis siswa di SMP Negeri 2 

Lalan. 

 
 

E. Manfaat Penelitian 

 

1. Bagi Peneliti 

 

Bagi peneliti manfaat penelitian diharapkan mendapat pengalaman langsung 

dalam menerapkan model dan sumber belajar dan mengetahui pengaruh model 

pembelajaran discovery learning dengan menggunakan sumber belajar 
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lingkungan sekolah pada mata pelajaran interaksi makhluk hidup dengan 

lingkungannya. 

2. Bagi Guru 

 

Bagi guru IPA yang terlibat langsung dalam kegiatan belajar mengajar hasil 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu sumber referensi dalam 

menerapkan model discovery learning berbasis lingkungan sebagai sumber 

belajar untuk meningkatkan sikap kritis siswa pada materi interaksi makhluk 

hidup dan lingkungan. 

3. Bagi Siswa 

 

Bagi siswa untuk memotivasi siswa meningkatkan kemampuan sikap kritis 

menggunakan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar pada materi interaksi 

makhluk hidup dan lingkungan. 

 
 

F. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

 

1. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

a. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah lingkungan sekitar sekolah sebagai 

sumber belajar dan variabel terikatnya adalah sikap kritis siswa. 

b. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Lalan dan 

sampel dalam penelilian ini adalah seluruh siswa kelas VII 3 sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VII 2 sebagai kelas kontrol di SMP Negeri 2 Lalan. 

c. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 2 Lalan yang berada di Desa Bandar 

Agung, Kecamatan Lalan, Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera Selatan. 
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d. Materi yang digunakan yaitu materi interaksi makhluk hidup dengan 

lingkungannya kelas VII pada semester genap. 

 
 

2. Batasan Penelitian 

 

Batasan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

 

a. Kemampuan sikap kritis siswa diukur berdasarkan indikator seperti meragukan 

temuan teman, menanyakan setiap perubahan atau hal baru, mengulangi kegiatan 

yang dilakukan dan tidak mengabaikan data meskipun kecil (Anwar, 2009:108). 

b. Dalam penelitian ini sumber belajar yang digunakan yaitu lingkungan sekitar 

sekolah dengan model pembelajaran discovery learning. 

 
 

G. Definisi Operasional 

 

1. Sumber belajar adalah semua sumber yang dapat dimanfaatkan oleh siswa untuk 

mempelajari bahan dan pengalaman belajar yang lebih konkrit dan langsung 

untuk menambah pengetahuan dalam merangsang siswa untuk menumbuhkan 

sikap ilmiah terutama pada sikap kritis sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai 

(Ikhsan, 2017:2). 

2. Model Pembelajaran Discovery Learning adalah metode mengajar yang 

mengatur pengajaran sedemikian rupa sehingga peserta didik memperoleh 

pengetahuan yang sebelumnya belum diketahuinya (Widiadnyana, 2014:4). 

3. Sikap Kritis merupakan ketetapan untuk menerima, menolak atau menangguhkan 

penilaian terhadap suatu pernyataan dalam pembelajaran sains (Anwar, 

2009:108). 
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